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BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan analisa data yang dipergunakan dalam penelitian ini, maka 

dapat diperoleh kesimpulan tentang Analisis Pendistribusian Gas Elpiji 3 Kg di PT. 

Cahaya Mentari Borneo dan Pangkalannya sebagai berikut: 

1. Menurut hasil penelitian, pendistribusian gas Elpiji 3 Kg yang dilakukan 

PT. Cahaya Mentari Borneo dan pangkalannya berjalan sesuai dengan 

ketentuan dan fungsinya masing-masing. Berdasarkan arus distribusi terlihat 

tanggungjawab dan fungsi masing-masing dalam pendistribusian gas elpiji 3 Kg. 

Hal ini dapat dilihat dari adanya laporan penyaluran Agen dan logbook Pangkalan. 

Namun, masih ditemukan penjualan pangkalan yang tidak sesuai dengan HET, 

selain itu pendistribusian gas elpiji ini melibatkan pihak pengecer yang tidak bisa 

diawasi oleh Pertamina dikarenakan tidak ada hubungan kerja (mitra) dengan 

Pertamina sehingga kebebasan bagi pengecer dalam menyalurkan gas elpiji 3 Kg 

di Kabupaten Banjar tidak tepat sasaran yang menyebabkan kelangkaan gas elpiji 

3 Kg, dan pengecer semena-mena dalam menyalurkan gas elpiji 3 Kg demi 

meraup keuntungan.  

2. Tinjauan Ekonomi Syariah terhadap pendistribusian gas Elpiji 3 Kg yang 

dilakukan oleh PT. Cahaya Mentari Borneo dan pangkalannya pada 

prinsipnya sudah sesuai dengan ekonomi syariah yakni menerapkan 
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prinsip adil, tauhid, dan kejujuran dalam bertransaksi. Tetapi dalam praktiknya 

masih ada Pangkalan yang mendistibusikan gas Elpiji 3 Kg yang tidak sesuai 

dengan HET, dan  sebagian pengecer yang melakukan penimbunan, menjual 

keluar area dan menjual kepada yang tidak berhak, sehingga mengakibatkan 

kelangkaan dan harga meningkat tinggi. Hal ini dilarang dalam ekonomi 

syariah karena sangat merugikan orang lain. 

B. Saran-saran 

Adapun saran-saran penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Kepada Agen PT.Cahaya Mentari Borneo dan pangkalannya agar tetap 

mengembangkan usaha pendistribusian gas Elpiji 3 Kg sehingga nantinya 

usaha ini ke depannya lebih berkembang, dan gas Elpiji 3 Kg yang dijadwalkan 

Pertamina semuanya harus tetap tersalurkan secara merata kepada masyarakat 

yang benar-benar membutuhkan. Serta tetap menjalankan usahanya dengan 

cara yang halal, baik dan sesuai dengan syariat Islam agar dapat mendatangkan 

manfaat bagi sesama dan menghindari kemudaratan. 

2. Hendaknya pada penelitian selanjutnya dapat memperdalam kembali 

mengenai pendistribusian gas Elpiji 3 Kg kepada masyarakat, dan hendaknya 

dalam proses pengumpulan data menggunakan teknik yang diperkirakan dapat 

lebih optimal dalam mendapatkan data yang diperlukan. 


